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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Strategi Promosi 

Dalam Meningkatkan Kunjungan Wisatawan Di Museum Monjali telah 

menghasilkan beberapa kesimpulan diantaranya: 

Pada penelitian ini badan pengelola Monjali telah melakukan strategi 

promosi dalam meningkatkan pengunjung menggunakan elemen bauran 

promosi yaitu penjualan personal, periklanan, promosi penjualan, pemasaran 

langsung, dan hubungan masyarakat. Terdapat beberapa faktor kendala pada 

bauran promosi yang dilakukan badan pengelola museum Monjali diantaranya 

adalah keterbatasan anggaran dana untuk kegiatan penjualan perorangan, 

pandemi COVID19 yang menghambat kegiatan pemasaran langsung, dan 

kurangnya SDM yang berkualitas dalam melaksanakan kegiatan promosi 

penjualan dan hubungan masyarakat.  

Elemen bauran promosi periklanan melalui media sosial dan media 

elektronik sangat efektif dilakukan oleh badan pengelola Monjali dalam 

meningkatkan jumlah pengunjung pada masa pandemi ini karena anggaran 

yang dikeluarkan tidak terlalu besar dan tidak perlu berinteraksi secara 

langsung dengan calon wisatawan agar terhidar dari penyebaran virus 

COVID19. Dan karena itu wisatawan yang berkunjung di museum Monjali 
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meningkat selama 7 bulan, dari bulan Januari - Juli tahun 2021 sekitar 20.158 

pengunjung. Pengunjung dari Monjali juga menjelaskan bahwa strategi 

promosi dari badan pengelola Monjali sangat berinovasi dengan menerapkan 

protokol kesehatan yang dianjurkan dari pemerintah daerah. Secara 

keseluruhan, badan pengelola Monjali dalam pelaksanaan kegiatan komunikasi 

pemasaran hanya menggunakan sub elemen bauran promosi yang dibutuhkan 

sesuai dengan tujuan Monjali dan target sasarannya yaitu pelajar. 

B. Saran 

1. Badan pengelola Monjali melakukan kegiatan sponsorship dalam bentuk 

tiket masuk Monjali ataupun cinderamata kepada event-event yang 

bersangkutan dengan Monjali dan tidak jauh dengan misi Monjali seperti 

event di hari pahlawan dan bertemakan perjuangan para pahlawan. Hal 

tersebut dapat mengenalkan Monjali di kalangan masyarakat. 

2. Di masa pandemi ini badan pengelola Monjali lebih baik melakukan 

kegiatan virtual tour dalam bentuk simulasi lokasi yang sudah ada dan 

menyajikan urutan gambar foto atau video, serta ditambah dengan elemen 

suara, musik, narasi dan teks. 

3. Tanggapan dari pengunjung, melihat museum yang ada di Yogyakarta 

sangat banyak, badan pengelola Monjali harus semakin berinovasi dalam 

mempromosikan Monjali dan meningkatkan fasilitas yang sedang diminati 

masyarakat yaitu selfie area. 
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LAMPIRAN 



LAMPIRAN 1 PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara Kepada Pengelola Museum Monjali 

Identitas Informan 

Nama                        : Nanang Dwinarto 

Umur                         : 54 Tahun 

Jabatan                      : Kepala Badan Oprasional Monjali 

Tanggal Wawancara : 26 Mei 2021 

Pertanyaan dan Jawaban : 

1. Bagaimana konsep strategi promosi yang ada di museum Monjali? 

Jawaban: 

Konsep strategi promosi yang kita lakukan pertama  

a. mengidentifikasi audiens, Dalam menentukan target pengunjung, kami 

menggunakan hasil data pengunjung dan hasilnya pengunjung dari 

Monjali 90% adalah pelajar dan mahasiswa. Dengan menggunakan 

data pengunjung akan lebih akurat dan sangat pas dengan tujuan dari 

monjali sendiri untuk menciptakan jiwa kepahlawanan sejak dini. 

Kami akan memulai dari pelajar dan mahasiswa. Lalu yang kedua 

b. Menentukan Tujuan Komunikasi 



Tujuan komunikasinya selain mempromosikan Monjali sendiri yaitu 

dengan menyampaikan pesan moral dan semangat para pahlawan 

kepada pengunjung terutama pelajar dan mahasiswa. Kami 

menjadikan misi tersebut sebagai dasar tujuan komunikasi karena agar 

kami tetap pada tujuan utama Monjali yaitu membangun jiwa-jiwa 

kepahlawanan dan pembentuk karakter bangsa. Lalu yang ketiga 

c. Merancang pesan 

Pesan yang kami sampaikan dalam kegiatan promosi adalah dengan 

memberitahukan tentang hal yang menarik dan tentang apa yang 

dimiliki oleh Monjali seperti memperlihatkan foto yang paling 

menarik dari Monjali untuk diposting di media sosial, menonjolkan 

tujuan Monjali sebagai destinasi wisata museum yang beredukasi dan 

rekreasi, menjelaskan sejarah dibangunnya Monjali, Misi Monjali, 

koleksi masa-masa sejarah dan dikelilingi oleh taman lampion. Dalam 

merancang pesan itu kami sesuaikan dengan media yang digunakan 

dan tergantung dengan acara dilaksanakan. Agar pesan yang sesuai 

dengan misi Monjali itu tersampaikan kepada pengunjung. Termasuk 

juga pesan melalui promosi secara langsung. Lalu yang ke empat 

d. Memilih saluran komunikasi 

Dalam pemilihan media yang digunakan dalam kegiatan promosi, 

sebenarnya kami tidak membedakan media satu dengan media lain, 

selama ada kesempatan untuk menggunakan media apa saja, kami 



akan menggunakan media tersebut untuk kegiatan promosi. Namun 

kami juga mencari media apa yang sedang diminati masyarakat, 

kemudian kami menggunakan media tersebut untuk promosi. Lalu 

yang terakhir 

e. Menentukan anggaran 

kami tidak memiliki plot untuk menentukan anggaran promosi. Karena 

kami selalu menentukan berdasarkan kebutuhan yang dibutuhkan apa 

saja tergantung program kerjanya. 

2. Promosi apa saja yang digunakan oleh badan pengelola museum Monjali? 

Jawaban: 

Ya kita terlalu memproritaskan promosi langsung, tidak langsung dan 

berkerja sama dengan lembaga instasi lainya dan tentunya juga dengan 

dinas pemerintah. 

3. Bagaimanakah peran mengenai penjualan perorangan (Personal selling) 

yang ada di museum Monjali? 

Jawaban: 

Kita melakukan program yang mungkin jarang dilakukan di wilayah lain. 

Kita sering melakukan travel dialog. Travel dialog ini sebenarnya dibawah 

koordinasi dinas pariwisata, merangkul obyek-obyek wisata yang ada 

termasuk Monjali. Kita sebut dengan istilah menjemput bola, dengan 

mengunjungi-mengunjungi daerah tertentu dengan trik masing-masing 

mempromosikan dari wisata yang dimiliki. Travel dialog ini dilakukan satu 



tahun bisa sampai sepuluh kali. dan kita juga berkerjasama dengan instansi 

- intansi lainya seperti membangun hubungan kerjasama dengan beberapa 

biro perjalanan wisata. Kami juga memanfaatkan program yang dibuat oleh 

Dinas Kebudayaan Yogyakarta untuk menarik target pengunjungnya. 

Program tersebut adalah WKM (Wajib Kunjung Museum) yang di 

selenggarakan oleh Dinas Kebudayaan Yogyakarta ditujukan untuk pelajar 

di Yogyakarta. Melihat perkembangan zaman dimana tampak degradasi 

bangsa, sangat cocok untuk membuat kebijakan ke sekolah-sekolah untuk 

wajib berkunjung ke museum. Jadi kami ikut senang dengan kebijakan 

tersebut. Dan Monjali menjadi museum terfarovit karena pengunjungnya 

paling banyak. 

4. Bagaimanakah peran mengenai periklanan (Advertising) yang ada di 

museum Monjali? 

Jawaban: 

dari periklanan, Kami membuat iklan melalui media elektronik berupa 

audio visual, media sosial menggunakan instagram, facebook dan situs web 

www.monjali-jogja.com dan menggunakan media cetak seperti brosur dan 

koran. Brosur disebarkan melaui acara pameran dan menjalin kerjasama 

dengan dinas pariwisata di daerah lain. 

5. Bagaimanakah peran mengenai promosi penjualan (Sales Promotion) yang 

ada di museum Monjali? 

Jawaban: 



Kita memberikan potongan harga pada waktu event. Event yang 

dilaksanakan pada hari-hari pahlawan yaitu salah satunya dengan 

memberikan potongan harga tiket sebesar 50%. Untuk hari normal, harga 

tiket masuk Monjali sebesar Rp 10.000,- dan selain hari-hari pahlawan 

potongan harga tiket juga diperuntukkan untuk TK/ Panti asuhan sebesar 

50% dan untuk rombongan diatas 30 orang sebesar 10%. 

6. Bagaimanakah peran mengenai pemasaran langsung (Direct Selling) yang 

ada di museum Monjali? 

Jawaban : 

Kita juga melakukan pemasaran langsung dengan kegiatan pelayanan. 

layanan pelanggan yang diberikan badan pengelola Monjali adalah berupa 

panduan-panduan dari pemandu dan penjelasan tentang benda-benda 

sejarah yang ada di museum. Ya dengan melatih para pemandu wisatawan 

untuk melakukan prosedur pemandu yang baik. Prosedur tersebut 

mencakup bagaimana pemandu harus jelas dalam memaparkan tentang 

koleksi-koleksi yang ada di museum, pelayanan yang ramah agar 

pengunjung dapat puas dan pesan edukasi tersampaikan dengan baik. 

7. Bagaimanakah peran mengenai hubungan masyarakat (Public Relation) 

yang ada di museum Monjali? 

Jawaban: 

Mengenai hubungan masyarakat kami tidak melakukan siaran pers, 

konferensi pers, dan sponsorship. Kegiatan promosi yang pasti dilakukan 



yaitu membuat event pada setiap tahunnya yaitu hari jadi Monjali atau 

peringatan Jogja Kembali. Peringatan tersebut sangat dimanfaatkan untuk 

membuat acara yang berbeda-beda pada setiap tahunnya tujuannya selain 

merayakan adalah agar masyarakat tertarik untuk mengunjungi Monjali. 

8. Apakah peran bauran promosi (Promotion Mix) yang meliputi 4P 1H 

(penjualan perorangan, periklanan, promosi penjualan, pemasaran 

langsung, hubungan masyarakat) sangat berpengaruh bagi strategi promosi 

di museum Monjal? 

Jawaban: 

Ya tentu saja sangat berpengaruh mas. 

9. Apakah promosi yang digunakan sudah efektif dalam meningkatkan 

kunjungan wisatawan di museum Monjali? 

Jawaban: 

Dirasa strategi promosi yang kita lakukan kurang efektif mas karena 

terdapat beberapa kendala yang pertama karena pandemi COVID19 yang 

kedua faktor kendala dana, Museum Monjali sendiri termasuk tempat 

wisata milik swasta dan tidak dalam tanggung jawab pemerintah jadi tidak 

ada bantuan yang permanen atau yang berkelanjutan. Memang selama 32 

tahun ini kita mandiri. sedangkan untuk menarik minat wisatawan 

diperlukan dana untuk melakukan promosi. walaupun akhir-akhir ini saja 

dapat bantuan dana dari pemerintah daerah. Dana yang diberikan oleh 

pemerintah daerah tidak pernah cukup untuk promosi pariwisata di Monjali. 



Namun, kami selalu mengupayakan agar promosi tetap terlaksana dengan 

mengupayakan dukungan dari pihak investor dan pengusaha yang bergerak 

di bidang pariwisata dan kendala yang terakhir mengenai SDM, Badan 

pengelola Monjali juga kekurangan dari segi SDM yang produktif, karena 

banyak SDM di Monjali yang seharusnya sudah pensiun mas. 

10. Apakah pemerintah daerah memberikan keleluasaan dalam strategi promosi 

di museum Monjali? 

Jawaban : 

Ya pemerintah daerah mendukung seperti memberikan dana untuk 

dilakukannya promosi di Monjali dan mengajak kami untuk mengikuti 

Travel dialog. 

Pedoman Wawancara Kepada Pengunjung Museum Monjali 

Pertanyaan dan Jawaban 

1. Dari mana anda mengetahui informasi adanya museum Monjali? 

a. Mas Joni sebagai Mahasiswa 

Dari informasi yang ada di website 

b. Mbak Ayu sebagai Pelajar 

Dari guru pelajaran di sekolah dan melalui teman 

c. Bapak Dadang sebagai Pekerja 

Saya mengetahui Informasi dari rekan dan tetangga 

d. Mas Aditya sebagai Mahasiswa 

Dari media sosial instagram 



e. Ibu Nurul sebagai Ibu rumah tangga 

Dari media sosial facebook dan dari teman 

2. Apa yang membuat anda tertarik untuk berkunjung di museum Monjali? 

a. Mas Joni sebagai Mahasiswa 

Bentuk bangunan yg unik, serta banyak kegiatan yang bisa dilakukan di 

museum monjali seperti adanya taman dan kolam yg bisa dinikmati, 

serta bisa mengetahui sejarah dan senjata senjata yang digunakan dalam 

masa peperangan. 

b. Mbak Ayu sebagai Pelajar 

Karna ingin lebih mengetahui tentang serangan 1 maret 

c. Bapak Dadang sebagai Pekerja 

Saya tertarik berkunjung awalnya karna tertarik dari segi bentuk 

bangunannya mas 

d. Mas Aditya sebagai Mahasiswa 

Karna banyak spot foto yang keren dan bagus di sini 

e. Ibu Nurul sebagai Ibu rumah tangga 

Penuh dengan sejarah perjuangan para pahlawan 

3. Kesan-kesan apa yang anda dapatkan selama berkunjung di museum 

Monjali? 

a. Mas Joni sebagai Mahasiswa 



Suasana nyaman, dapat menambah wawasan dan memahami arti 

penting nya sejarah, serta dapat mengetahui dan menghayati suasana 

perang pra dan pasca kemerdekaan RI. 

b. Mbak Ayu sebagai Pelajar 

Overall bagus hanya saja dilantai 3 (ruang hening) sedikit buyar dengan 

adanya suara langkah kaki dan suara anak kecil bermain. 

c. Bapak Dadang sebagai Pekerja 

terutama dari pelayanannya yang ramah dan sudah menggunakan 

prosedur protokol kesehatan untuk antisipasi  virus covid, jadi tidak 

membuat para pengunjung kawatir akannya penyebaran virus mas, ya 

dan tentunya membawa dampak  baik bagi generasi muda untuk 

mengerti dan mengenal sejarah perjuangan indonesia. 

d. Mas Aditya sebagai Mahasiswa 

Tentunya membangunkan jiwa nasionalisme yang tinggi dan ya waktu 

ada event juga mendapat potongan harga tiket masuk, apa lagi waktu 

bawa rombongan dapat potongan harga tiket masuk skitar 10% jadi 

biayaya pengeluaran agak irit 

e. Ibu Nurul sebagai Ibu rumah tangga 

Kesannya luar biasa untuk di jadikan sebagai media untuk belajar, 

banyak ilmu yg ada di monjali 

4. Bagimana saran anda supaya promosi di Monjali dapat menarik 

pengunjung wisatawan? 



a. Mas Joni sebagai Mahasiswa 

Perlu di kembangkan lagi dari segi tekhnik marketing apalagi sekarang 

eranya digitalisasi, orang tidak perlu lagi jauh-jauh bertanya seperti: 

dimana letak museum monjali, apa saja yang ada disana. Cukup 

menggunakan smartphone saja kita dapat menjangkau nya. 

b. Mbak Ayu sebagai Pelajar 

Mungkin lebih digiatkan promosi via internet atau website. 

c. Bapak Dadang sebagai Pekerja 

Ya lebih di utamakanya promosi lewat media sosial mas apa lagi jaman 

sudah mulai moderen. 

d. Mas Aditya sebagai Mahasiswa 

Tingkatkan promosi melalui media instagram dengan menguplod foto-

foto yang aesthetic biasanya membuat para calon pengunjung tertarik, 

kususnya teruntuk kaula muda. 

e. Ibu Nurul sebagai Ibu rumah tangga 

Buat video promosi wisata Monjali semenarik mungkin lalu di upload 

ke sosial media 

5. Apakah anda akan kembali lagi untuk berkunjung di museum Monjali ? 

a. Mas Joni sebagai Mahasiswa 

Oh tentu saya akan kembali dengan mengajak teman, kerabat keluarga 

maupun kolega saya untuk mengetahui dan memahami apa arti sejarah 



dan menanam kan semangat perjuangan yang telah dilakukan oleh para 

pahlawan RI pra kemerdekaan dan pasca kemerdekaan. 

b. Mbak Ayu sebagai Pelajar 

Jika ada sesuatu yang baru,mungkin iya seperti pemberian sovenir buat 

kenang-kenangan atau hal-hal yang menarik. 

c. Bapak Dadang sebagai Pekerja 

Tentu mas saya akan mengajak rekan-rekan, sodara, dan anak saya 

kesini. 

d. Mas Aditya sebagai Mahasiswa 

Ya tentu saya akan kembali lagi bersama keluarga maupun dengan 

teman saya. 

e. Ibu Nurul sebagai Ibu rumah tangga 

Tentu saja saya akan kembali berkunjung. 

Pedoman Wawancara Kepada Biro Perjalanan Wisata 

Identitas Informan 

Nama                        : Muhamad Apriyanto 

Umur                         : 30 Tahun 

Jabatan                      : Tour Leader 

Tanggal Wawancara : 27 Mei 2021 

1. Apakah di biro perjalanan anda menyediakan paket wisata ke museum 

monjali? 

Jawaban: 



Iya tentu saja, Adanya paket wisata ke Monjali biasanya tamu saya 

kebanyakan dari rombongan kalangan mahasiswa dan pelajar dan itu 

menjadi keuntungan tersendiri bagi perushaan kami dan tentunya juga 

menjadi keuntungan pada Monjali. 

2. Apakah ada wisatawan yang meminta di buatkan paket wisata ke museum 

monjali? 

Jawaban: 

Sangat jarang, karena kebanyakan para wisatawan lebih memilih wisata 

alam ketimbang wisata museum. 

3. Bagaimana Menurut anda tentang penjualan paket wisata ke museum 

monjali? 

Jawaban: 

Masih tergolong rendah karena kebanyakan hanya siswa sekolah yg datang 

ke Monjali lebih ke siswa TK. 

4. Apakah biro perjalanan anda merekomendasikan paket wisata ke museum 

monjali pada wisatawan ? 

Jawaban: 

Iya, saya merekomendasikan kesana khususnya bagi rombongan para 

pelajar, karena penyampaian edukasi dari pemandu mudah di pahami, dan 

juga pelayanannya ramah dan humoris membuat tamu saya jadi lebih 

terhibur. 



LAMPIRAN 2 

SURAT PERMOHONAN PENELITIAN 

 



LAMPIRAN 3 

SURAT BALASAN PENELITIAN DARI MUSEUM MONJALI 

 



LAMPIRAN 4 

LEMBAR BIMBINGAN
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